
























1.Memanagement bandwidth agar lebih 
tertata.

2.Membuat client yang terkoneksi 
menjadi puas dengan kecepatan 
ilustrasi dari burst dan token bucket.

3.Penanggulangan tingkat kepadatan 
dalam jaringan.











Kalkulasi topologi Burst

1M  : 128*16    = 2s   = 1M/2s 



1mbps

1mbps



Queue Burst Configuration







Gambaran Trafic Pada Burst



pada detik 1 = rate rata-rata/average rate adalah
0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+1m =/16  64kbps
pada detik 2 = rate rata-rata/average rate adalah
0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+1m+1m =/16   128kbps Burst tidak aktif kembali 
ke max-limit
pada 3-14 detik
0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+1m+1m+512+512kbps =/16    187kbps (Tidak aktif)
0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+1m+1m+512+512+0      =/16    0kbps (Tidak aktif)
0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+1m+1m+512+512+0+0          =/16    0kbps (Tidak aktif)
Burst akan terus melewatkan paket data hingga akhirnya tiba di saat burst (aktif)
detik ke 15 
1m+512+512+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0             =/16     125kbps (aktif)



Apa itu Token Bucket ?









RULE TOKEN BUCKET

Target = 192.168.10.2
MAX-LIMIT = 1Mbyteps
BUCKET-SIZE = 10Mbit

KALKULASI BUCKET-CAPACITY =
MAX-LIMIT*BUCKET-SIZE = 1Mbps*10MBit = 10Mbit








